BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh good corporate governance (terdiri dari
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, frekuensi rapat dewan komisaris) dan
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) dengan objek
penelitian perusahaan industri manufaktur di BEI periode 2018-2021, maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan industri manufaktur. Sehingga, hipotesis pertama ditolak. Hal ini
menjelaskan bahwa besar kecilnya kepemilikan manajerial pada perusahaan tidak
akan mempengaruhi nilai perusahaan.

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
industri manufaktur. Sehingga, hipotesis kedua ditolak. Hal ini berarti bahwa
perubahan kepemilikan institusional tidak akan mempengaruhi perubahan nilai
perusahaan.

3. Frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan industri manufaktur. Sehingga, hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti
bahwa setiap peningkatan frekuensi rapat dewan komisaris akan menyebabkan
penigkatan nilai perusahaan.

4. Corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan industri manufaktur. Sehingga, hipotesis keempat diterima. Hal ini berarti
bahwa perubahan corporate social responsibility akan mempengaruhi perubahan nilai

perusahaan.



6.2 Saran

1.

2.

3.

Bagi perusahaan, diharapkan dapat mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap agar informasi penting yang terkandung dalam laporan keuangan dapat
digunakan oleh investor dalam mengambil keputusan.

Bagi investor, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan keputusan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan berdasarkan nilai perusahaan
dengan memperhatikan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, frekuensi rapat dewan komisaris, dan corporate social
responsibility.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel di luar model
penelitian agar dapat menyumbang nilai Adjusted R Square yang pada penelitian

ini hanya sebesar 10,9%.



